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Abstrak: Era multipolar ditandai oleh munculnya berbagai pusat kekuatan global yang mempercepat
arus pertukaran informasi, budaya, dan pemikiran keagamaan. Kondisi ini memberikan peluang
sekaligus tantangan bagi generasi milenial dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama di tengah
masyarakat yang majemuk. Oleh karena itu, sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai moderasi beragama
menjadi penting untuk membentuk sikap keberagamaan yang toleran, inklusif, dan seimbang. Penelitian
ini menggunakan metode library research dengan pendekatan deskriptif analitis. Hasil kajian
menunjukkan bahwa moderasi beragama berperan dalam memperkuat ketahanan sosial, mencegah
intoleransi dan ekstremisme, serta menjaga persatuan di tengah keberagaman. Internalisasi nilai-nilai
moderasi melalui pendidikan, keluarga, dan media digital menjadi strategi penting dalam membentuk
generasi milenial yang mampu menghadapi tantangan era multipolar tanpa kehilangan identitas
kebangsaan dan nilai-nilai keagamaan.

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Generasi Milenial, Era Multipolar, Toleransi, Ketahanan Sosial.

Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat keberagaman yang tinggi baik dari aspek agama, budaya,
suku, maupun bahasa. Keragaman tersebut menjadi modal sosial yang sangat berharga dalam membangun
kehidupan berbangsa dan bernegara. Namun di sisi lain, keberagaman juga dapat menjadi sumber konflik apabila
tidak dikelola dengan baik. Moderasi agama di Indonesia bukanlah konstruksi statis atau yang dipaksakan dari
luar, tetapi terus dibentuk melalui dialog berkelanjutan antara nilai-nilai agama transnasional dan tradisi budaya
Islam lokal yang berakar kuat (Sari, hasanah, and Sari 2026).

Sikap moderat merupakan karakter yang harus tertanam bagi umat Islam di tengah keberagaman agama,
suku dan ras di Indonesia, melalui Al-Qur’an sebagai sumber utama ilmu pengetahuan. Kajian ini ingin
mengeksplorasi nilai-nilai moderasi yang terkandung dalam Al-Qur’an bagi kalangan milenial sebagai generasi
penerusbangsa. Penelitian ini menggunakan metode library research, Dimana data bersumber dari buku, artikel,
laporan ilmiah yang relevan dengan rumusan masalah. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan Teknik
deskriptif analysis. Penelitian ini menyatakan pentingnya menerapkan sikap moderasi di tengah kemajemukan
untuk terwujudnya kedamaian antar umat beragama (Maskuri dkk., 2020).

Fenomena kajian terkait pluralisme menjadi pembahasan hangat bagi pendidikan beragama di Indonesia.
Hal tersebut didasari oleh faktor Indonesia dari aspek geologis, sejarah dan budaya merupakan negara yang kaya
akan keberagaman ras, suku, budaya, Bahasa hingga agama dan paham yang dianut. Keberagaman itu harus selalu
dijaga dalam membangun peradaban bangsa yang moderat, sehingg tatanan Indonesia damai tidak terganggu
dengan disintegrasi bangsa. Sebagaimana anjuran internalisasi nilai-nilai moderat dalam pendidikan agama
pada generasi penerus bangsa mutlak dilakukan, sebagai bekal hidup mereka untuk mencapai kebahagiaan dan
kedamaian di kehidupan sekarang dan kehidupan mendatang (Nurzalinda, Akmaluddin, and Itryah 2025).

Di tengah dinamika globalisasi, perkembangan teknologi digital, dan semakin intensifnya arus pertukaran
budaya keagamaan lintas negara, generasi milenial menghadapi berbagai bentuk pemahaman dan praktik
keberagamaan yang beragam. Spiritualitas yang berorientasi pada penyucian ajaran agama memberikan kontribusi
positif dalam memperkuat kesadaran doktrinal, kedisiplinan beribadah, dan pemahaman agama yang normatif.
Namun, apabila tidak diimbangi dengan sensitivitas terhadap realitas sosial dan budaya lokal, pendekatan tersebut
berpotensi menimbulkan ketegangan dengan tradisi keagamaan yang telah lama berkembang di masyarakat
Indonesia (Safaat dkk., 2024).

Dalam konteks ini, spiritualisme budaya yang mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan kearifan lokal
menjadi fondasi penting bagi penguatan moderasi beragama, karena mampu mengakomodasi keberagaman
identitas, tradisi, dan praktik keagamaan secara harmonis. Kehadiran berbagai pengaruh budaya keagamaan
global, termasuk dari Timur Tengah, tidak serta-merta menggeser karakter moderasi beragama masyarakat
Indonesia, melainkan menjadi faktor yang mendorong terjadinya rekonstruksi pemahaman dan praktik keagamaan
yang lebih reflektif, disiplin, dan berlandaskan nilai-nilai universal agama. Oleh karena itu, sosialisasi dan
internalisasi nilai-nilai moderasi beragama pada generasi milenial menjadi sangat penting untuk membentuk sikap
keberagamaan yang inklusif, toleran, serta mampu menjaga keseimbangan antara komitmen terhadap ajaran
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agama dan penghormatan terhadap keragaman sosial budaya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara (Hasanah dkk., 2023).

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola interaksi masyarakat, termasuk dalam memperoleh
informasi keagamaan. Generasi milenial menjadi kelompok yang paling aktif memanfaatkan internet dan media
sosial sebagai sumber informasi. Fenomena ini memberikan dampak positif berupa kemudahan akses terhadap
pengetahuan keagamaan, tetapi juga membawa risiko munculnya paham intoleran, radikal, dan ekstrem yang
disebarkan melalui platform digital (Suheri & Nurrahmawati, 2022).

Dalam konteks tersebut, moderasi beragama menjadi salah satu pendekatan strategis untuk membangun
sikap keberagamaan yang seimbang, toleran, dan menghargai perbedaan. Melalui sosialisasi dan internalisasi
nilai-nilai moderasi beragama, generasi milenial diharapkan mampu menjadi agen perdamaian dan penguat
persatuan bangsa (Wahyudi & Kurniasih, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian dengan judul Sosialisasi Dan Internalisasi Nilai-Nilai
Moderasi Beragama Pada Generasi Milenial menjadi suatu kebutuhan yang mendesak dalam menghadapi
tantangan kehidupan masyarakat yang semakin kompleks dan plural. Upaya tersebut tidak hanya bertujuan untuk
memperkuat pemahaman keagamaan yang moderat, tetapi juga membentuk karakter generasi muda yang mampu
menghargai perbedaan, menjunjung tinggi nilai toleransi, serta berperan aktif dalam menjaga persatuan dan
kerukunan sosial. Oleh karena itu, makalah ini akan mengkaji konsep moderasi beragama, proses sosialisasi dan
internalisasi nilai-nilainya pada generasi milenial, serta berbagai tantangan dan strategi yang dapat dilakukan
untuk memperkuat implementasi moderasi beragama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara
di era digital (Rosmalina, 2022).

Metode

Metode SLR dalam penelitian ini mengacu pada panduan yang dikembangkan oleh Kitchenham dan Charters
(2007) serta kerangka PRISMA 2020 yang telah banyak digunakan dalam penelitian sosial, pendidikan, dan studi
keagamaan. Penggunaan metode ini bertujuan untuk menjamin transparansi, objektivitas, akuntabilitas, dan
replikabilitas proses penelitian mulai dari tahap pencarian literatur hingga penyusunan sintesis hasil penelitian.
Dengan pendekatan tersebut, penelitian dapat mengidentifikasi berbagai model sosialisasi moderasi beragama,
strategi internalisasi nilai, peran pendidikan Islam, serta tantangan yang dihadapi generasi milenial dalam
menghadapi arus informasi keagamaan di era digital.

Proses pencarian literatur dilakukan melalui berbagai basis data akademik, seperti Google Scholar, Scopus,
Dimensions, Crossref, Garuda, dan DOAJ dengan menggunakan kata kunci: moderasi beragama, religious
moderation, internalisasi nilai, value internalization, generasi milenial, millennial generation, pendidikan Islam,
Islamic education, religious tolerance, dan religious moderation among youth. Pencarian literatur dibatasi pada
artikel yang dipublikasikan dalam rentang tahun 2022—-2026 untuk memperoleh data yang mutakhir dan relevan
dengan perkembangan sosial keagamaan kontemporer.

Tahap penyaringan dilakukan melalui identifikasi judul, abstrak, dan kata kunci artikel yang ditemukan.
Untuk meningkatkan reliabilitas hasil seleksi, proses penyaringan dilakukan secara sistematis berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Artikel yang tidak memiliki keterkaitan dengan tema moderasi
beragama, generasi milenial, pendidikan Islam, atau internalisasi nilai dieliminasi dari proses analisis lebih lanjut.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel penelitian empiris, konseptual, atau kajian literatur
yang membahas moderasi beragama, generasi milenial, internalisasi nilai, atau pendidikan Islam; (2) artikel yang
dipublikasikan dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris; (3) artikel yang tersedia secara lengkap (full text); (4)
artikel yang diterbitkan pada rentang tahun 2022-2026; dan (5) artikel yang berasal dari jurnal ilmiah terakreditasi
atau bereputasi. Adapun kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel berupa opini, editorial, atau berita yang tidak
berbasis penelitian ilmiah; (2) artikel yang tidak memiliki relevansi dengan fokus penelitian; (3) artikel yang tidak
dapat diakses secara penuh; dan (4) artikel duplikat yang ditemukan pada lebih dari satu basis data.

Berdasarkan hasil penelusuran awal diperoleh sejumlah artikel yang kemudian melalui proses identifikasi,
penyaringan, dan evaluasi kelayakan sesuai dengan pedoman PRISMA 2020. Setelah seluruh tahapan dilakukan,
diperoleh artikel-artikel yang memenubhi seluruh kriteria untuk dianalisis secara mendalam melalui teknik sintesis
tematik. Hasil sintesis tersebut digunakan untuk memetakan bentuk-bentuk sosialisasi moderasi beragama, model
internalisasi nilai yang efektif, peran pendidikan Islam dalam penguatan moderasi beragama, serta berbagai
tantangan yang dihadapi generasi milenial dalam membangun sikap keberagamaan yang moderat, toleran, dan
inklusif di era digital (Shobri & Abdillah, 2025).

Hasil dan Pembahasan

1.  Sosialisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama pada Generasi Milenial

Hasil sintesis dari 32 artikel yang lolos tahap inclusion menunjukkan bahwa sosialisasi nilai-nilai moderasi
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beragama pada generasi milenial dilakukan melalui berbagai ruang sosial, meliputi lembaga pendidikan, keluarga,
organisasi keagamaan, komunitas pemuda, serta media digital. Generasi milenial sebagai kelompok yang tumbuh
dalam lingkungan teknologi informasi memiliki pola penerimaan nilai yang berbeda dibandingkan generasi
sebelumnya. Mereka cenderung memperoleh pengetahuan keagamaan tidak hanya melalui guru atau tokoh agama,
tetapi juga melalui media sosial, platform digital, podcast, video keagamaan, dan komunitas virtual (Hafizd dkk.,
2025).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki posisi strategis sebagai instrumen utama
dalam proses sosialisasi moderasi beragama. Integrasi nilai toleransi, keadilan, keseimbangan (fawazun), sikap
tengah (wasathiyah), dan penghormatan terhadap keberagaman menjadi bagian penting dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). Implementasi moderasi beragama dalam pendidikan berfungsi sebagai upaya
preventif terhadap berkembangnya intoleransi, radikalisme, dan eksklusivisme keagamaan di kalangan generasi
muda (Rofiq, 2024).

Dalam perspektif sosiologi pendidikan, sosialisasi moderasi beragama tidak hanya berlangsung melalui
transfer pengetahuan (knowledge transfer), tetapi juga melalui proses internalisasi norma dan nilai sosial yang
dilakukan secara terus-menerus. Oleh karena itu, keberhasilan sosialisasi moderasi beragama sangat dipengaruhi
oleh lingkungan sosial yang mendukung, keteladanan figur pendidikan, serta budaya institusi yang menanamkan
nilai inklusivitas dan toleransi (Rofiq, 2024).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa organisasi keagamaan dan komunitas pemuda berperan sebagai
agen sosialisasi yang efektif. Berbagai program dialog lintas agama, kegiatan sosial kemasyarakatan, dan forum
diskusi keberagamaan menjadi sarana pembelajaran sosial yang memperkuat sikap terbuka terhadap perbedaan.
Temuan ini memperlihatkan bahwa moderasi beragama lebih mudah diterima generasi milenial ketika
disampaikan melalui pendekatan partisipatif dan dialogis dibandingkan pendekatan yang bersifat indoktrinatif
(Rofiq, 2024).

2. Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama melalui Pendidikan Islam

Berdasarkan hasil kajian, internalisasi nilai-nilai moderasi beragama merupakan proses yang lebih
mendalam dibandingkan sosialisasi. Sosialisasi berfungsi mengenalkan nilai, sedangkan internalisasi bertujuan
menjadikan nilai tersebut sebagai bagian dari kesadaran, pola pikir, dan perilaku individu (Selvia dkk., 2022).

Temuan berbagai penelitian menunjukkan bahwa internalisasi moderasi beragama berlangsung melalui
beberapa mekanisme utama, yaitu keteladanan (uswah hasanah), pembiasaan (habituation), pengalaman sosial,
refleksi keagamaan, dan dialog keberagaman. Generasi milenial cenderung lebih mudah menginternalisasi nilai
ketika mereka mengalami secara langsung praktik toleransi dan interaksi sosial yang positif dibandingkan hanya
menerima materi teoritis dalam kelas (Rofiq, 2024).

Dalam konteks pendidikan Islam, internalisasi moderasi beragama dilakukan melalui integrasi nilai-nilai
Islam rahmatan lil ‘alamin dalam kurikulum, pembelajaran, budaya sekolah, dan aktivitas ekstrakurikuler. Nilai-
nilai tersebut meliputi sikap adil (i'tidal), toleransi (tasamuh), keseimbangan (tawazun), musyawarah (syura), dan
penghormatan terhadap keberagaman. Proses internalisasi menjadi lebih efektif ketika lembaga pendidikan tidak
hanya mengajarkan konsep moderasi secara normatif, tetapi juga menghadirkan pengalaman sosial yang
memungkinkan peserta didik mempraktikkan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Kajian ini menemukan bahwa pendidikan karakter berbasis moderasi beragama mampu membentuk
kesadaran keberagamaan yang lebih inklusif. Generasi milenial yang memperoleh pengalaman pendidikan
moderasi cenderung memiliki kemampuan lebih baik dalam menerima perbedaan pandangan, menghargai
identitas kelompok lain, serta menolak narasi kekerasan atas nama agama (Warwefubun dkk., 2025).

3. Peran Media Digital dalam Sosialisasi dan Internalisasi Moderasi Beragama

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah meningkatnya peran media digital sebagai ruang
utama sosialisasi nilai keagamaan bagi generasi milenial. Perubahan pola komunikasi menyebabkan proses
pembelajaran agama bergeser dari ruang konvensional menuju ruang digital yang lebih terbuka, cepat, dan
interaktif.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media sosial seperti Instagram, YouTube, TikTok, Facebook, dan
podcast keagamaan telah menjadi sumber utama informasi keagamaan bagi generasi muda. Kondisi ini
memberikan peluang sekaligus tantangan dalam penguatan moderasi beragama. Di satu sisi, media digital
memungkinkan penyebaran narasi Islam moderat secara luas dan cepat. Di sisi lain, ruang digital juga menjadi
medium penyebaran paham intoleran, ekstremisme, serta radikalisme berbasis agama (K. Nisa dkk., 2023).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan sosialisasi moderasi beragama di era digital sangat
bergantung pada tingkat literasi digital generasi milenial. Individu yang memiliki kemampuan memverifikasi
informasi, memahami konteks keagamaan, serta berpikir kritis terhadap konten digital cenderung lebih mampu
menolak narasi ekstrem yang berkembang di media sosial (Anwar dkk., 2022).

Temuan ini sejalan dengan berbagai diskusi publik yang menunjukkan meningkatnya perhatian masyarakat
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terhadap isu toleransi, pendidikan keberagaman, dan penyebaran konten keagamaan di ruang digital (Akmalul,
2025).

Oleh karena itu, penguatan moderasi beragama pada generasi milenial tidak cukup dilakukan melalui
pendidikan formal semata, tetapi perlu disertai dengan pengembangan literasi digital keagamaan yang mampu
membangun kesadaran kritis dalam menghadapi arus informasi yang sangat masif (Seten, 2025).

4. Moderasi Beragama sebagai Penguatan Karakter Generasi Milenial

Hasil sintesis menunjukkan bahwa moderasi beragama memiliki kontribusi signifikan terhadap
pembentukan karakter generasi milenial yang toleran, inklusif, dan berorientasi pada harmoni sosial. Konsep
moderasi beragama tidak dimaksudkan untuk mengurangi komitmen seseorang terhadap ajaran agamanya,
melainkan membangun keseimbangan antara kesalehan individual dan tanggung jawab sosial dalam kehidupan
masyarakat yang plural (Saefuddin dkk., 2023).

Dalam konteks Indonesia, moderasi beragama berkembang sejalan dengan nilai-nilai kebangsaan, Pancasila,
dan semangat Bhinneka Tunggal Ika. Nilai tersebut menjadi fondasi penting dalam membangun identitas
keberagamaan yang mampu menerima keberagaman budaya, agama, dan pandangan sosial tanpa kehilangan
komitmen terhadap keyakinan masing-masing (Muhaemin & Yunus, 2023).

Berbagai penelitian yang dianalisis menunjukkan bahwa generasi milenial yang memperoleh penguatan
moderasi beragama memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk mengembangkan sikap toleran, menghormati
perbedaan, menghindari perilaku diskriminatif, serta mendukung kehidupan sosial yang damai. Karakter tersebut
menjadi sangat penting mengingat generasi milenial hidup dalam lingkungan global yang ditandai oleh mobilitas
informasi, interaksi lintas budaya, dan dinamika sosial yang semakin kompleks (Marpendra & Harahap, 2025).

Selain itu, moderasi beragama juga berfungsi sebagai mekanisme sosial dalam mencegah berkembangnya
ekstremisme dan polarisasi identitas yang berpotensi mengganggu kohesi sosial. Oleh karena itu, internalisasi
moderasi beragama perlu diposisikan sebagai bagian integral dari pembangunan karakter bangsa, terutama dalam
menghadapi tantangan kehidupan digital dan globalisasi (Muhaemin & Yunus, 2023).

5. Model Konseptual Sosialisasi dan Internalisasi Moderasi Beragama pada Generasi Milenial

Berdasarkan hasil sintesis tematik dari seluruh artikel yang dianalisis, penelitian ini merumuskan model
konseptual bahwa sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai moderasi beragama pada generasi milenial berlangsung
melalui tiga dimensi utama, yaitu:

1. Dimensi Pendidikan, melalui integrasi moderasi beragama dalam kurikulum, pembelajaran PAI, pendidikan
karakter, dan budaya sekolah.

2. Dimensi Sosial-Kultural, melalui keluarga, komunitas keagamaan, organisasi pemuda, serta interaksi sosial
yang mendukung toleransi dan keberagaman.

3. Dimensi Digital, melalui literasi digital, media sosial, platform pembelajaran daring, serta produksi narasi
keagamaan moderat yang relevan dengan karakteristik generasi milenial.

Ketiga dimensi tersebut saling berinteraksi dalam membentuk proses internalisasi nilai yang berkelanjutan.
Moderasi beragama pada generasi milenial tidak terbentuk melalui pendekatan tunggal, tetapi melalui sinergi
pendidikan, pengalaman sosial, budaya religius, dan transformasi digital yang berlangsung secara simultan.
Dengan demikian, penguatan moderasi beragama memerlukan kolaborasi antara lembaga pendidikan, keluarga,
pemerintah, organisasi keagamaan, dan masyarakat untuk menciptakan ekosistem sosial yang mendukung
terbentuknya generasi milenial yang religius, moderat, toleran, dan berwawasan kebangsaan (Z. Nisa & Anam,
2025).

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review (SLR) terhadap 32 artikel yang memenubhi kriteria inklusi,
ditemukan bahwa sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai moderasi beragama pada generasi milenial merupakan
proses multidimensional yang melibatkan berbagai aktor, media, dan lingkungan sosial. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa moderasi beragama tidak hanya dipahami sebagai konsep normatif keagamaan, tetapi juga
sebagai praktik sosial yang dibentuk melalui interaksi pendidikan, budaya, keluarga, komunitas, dan teknologi
digital (Arif dkk., 2023).

6. Teori Sosialisasi (Peter L. Berger & Thomas Luckmann)

Sosialisasi adalah proses dua arah di mana individu belajar berinteraksi, mengadopsi nilai, norma, dan peran
sosial masyarakat ke dalam dirinya. Menurut Berger dan Luckmann dalam teori Konstruksi Sosial, sosialisasi
dibagi menjadi dua tahap:

e Sosialisasi Primer: Tahap pertama yang dialami individu masa kanak-kanak di lingkungan keluarga. Di
sini, nilai-nilai dasar kedamaian dan toleransi pertama kali diletakkan.

e Sosialisasi Sekunder: Proses berikutnya yang membawa individu masuk ke dalam sektor baru dunia
objektif masyarakat (seperti sekolah, universitas, komunitas, dan media sosial). Bagi milenial, sosialisasi
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sekunder di ruang digital memegang peranan yang sangat dominan dalam membentuk pandangan dunia
(worldview) mereka.

7. Tahapan Internalisasi Nilai (Muhaimin / Krathwohl)

Internalisasi adalah puncak dari proses sosialisasi, di mana nilai-nilai yang awalnya berada di luar diri
individu (objektif) diserap, diresapi, dan menyatu menjadi keyakinan serta kesadaran batin (subjektif). Proses ini
secara hierarkis melalui tiga tahapan utama:

1. Tahap Transformasi Nilai (Value Transformation): Proses di mana pendidik atau agen sosial sekadar
menginformasikan nilai-nilai moderasi (baik-buruk, benar-salah). Komunikasi masih bersifat satu arah.

2. Tahap Transaksi Nilai (Value Transaction): Tahap interaksi dua arah (dialog). Individu mulai merespons,
mendiskusikan, dan menimbang manfaat dari nilai toleransi serta keseimbangan dalam beragama.

3. Tahap Trans-internalisasi (7rans-internalization): Tahap terdalam di mana nilai moderasi tidak lagi sekadar
diketahui atau disepakati, melainkan telah menyatu dengan kepribadian. Nilai tersebut secara otomatis
mengendalikan sikap dan perilaku nyata individu tanpa paksaan dari luar.

8. Karakteristik Generasi Milenial dalam Adopsi Nilai

Generasi milenial (lahir kisaran tahun 1981-1996) memiliki keunikan sosiologis yang membedakan mereka
dari generasi sebelumnya. Memahami karakteristik ini sangat penting agar proses sosialisasi dan internalisasi
tepat sasaran:

e Digital Native / Tech-Savvy: Milenial adalah generasi pertama yang tumbuh bersamaan dengan adopsi
internet dan media sosial. Ruang siber (cyber space) telah menjadi ruang utama bagi mereka untuk mencari
otoritas keagamaan baru (seperti "ustaz/pendakwah virtual").

e Berpikiran Terbuka dan Kritis: Mereka cenderung skeptis terhadap indoktrinasi yang kaku dan lebih
menyukai ruang diskusi interaktif, inklusif, serta logis.

o  Eksperiensial dan Visual: Mereka lebih mudah menginternalisasi nilai melalui pengalaman langsung (seperti
aksi sosial atau volunteering) serta konten-konten yang dikemas secara estetis dan kreatif dibandingkan
dengan teks khotbah yang panjang.

Sintesis Hubungan: Sosialisasi dan Internalisasi Moderasi pada Milenial Hubungan logis antar-variabel ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

AGEN SOSIALISASI PROSES INTERVENSI OUTPUT PERILAKU

Terbentuknya Karakter

Media Sosial/Kreator Trenasformasi Toer
Kampus/Sekolah Transaksi (Dialog) M|len|alYang Moderat
Komunitas/Peer Group Trans Internalisasi (Toleran Anti

Kekerasan)

Proses internalisasi nilai moderasi beragama pada generasi milenial dapat berhasil jika Agen Sosialisasi
Sekunder (khususnya media sosial dan institusi pendidikan) aktif mendeseminasi 4 indikator moderasi beragama
menggunakan pendekatan yang ramah milenial. Melalui proses transaksi nilai (dialog interaktif dan kolaborasi
sosial), nilai-nilai tersebut akan masuk ke tahap trans-internalisasi, sehingga milenial mampu menyaring narasi
radikal secara mandiri dan menampilkan perilaku beragama yang harmonis di Masyarakat.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai moderasi beragama pada generasi
milenial merupakan proses yang bersifat multidimensional dan melibatkan sinergi antara pendidikan Islam,
keluarga, komunitas sosial, organisasi keagamaan, serta media digital. Berdasarkan hasil Systematic Literature
Review terhadap 32 artikel terpilih, ditemukan bahwa moderasi beragama tidak hanya dipahami sebagai konsep
normatif keagamaan, tetapi juga sebagai praktik sosial yang diwujudkan melalui nilai toleransi (tasamuh),
keadilan (i tidal), keseimbangan (fawazun), penghormatan terhadap keberagaman, dan komitmen kebangsaan.
Proses sosialisasi nilai moderasi beragama berlangsung melalui berbagai agen pendidikan dan sosial yang
berperan dalam memperkenalkan serta menanamkan nilai-nilai keberagamaan yang inklusif dan adaptif terhadap
realitas masyarakat multikultural (Bahijah dkk., 2022).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki peran strategis sebagai instrumen utama
dalam membangun kesadaran moderasi beragama melalui integrasi nilai-nilai moderasi ke dalam kurikulum,
pembelajaran, budaya sekolah, dan pendidikan karakter. Sementara itu, internalisasi nilai moderasi beragama
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berlangsung secara efektif melalui keteladanan, pembiasaan, pengalaman sosial, dialog, dan interaksi lintas
kelompok yang memungkinkan generasi milenial mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Di sisi lain, perkembangan media digital telah menghadirkan ruang baru bagi proses sosialisasi dan
internalisasi moderasi beragama, sekaligus menjadi tantangan karena adanya paparan konten intoleran,
ekstremisme, dan disinformasi keagamaan. Oleh karena itu, penguatan literasi digital keagamaan menjadi faktor
penting dalam membentuk sikap keberagamaan yang kritis, moderat, dan bertanggung jawab (MILENIAL, t.t.).

Sintesis keseluruhan temuan menghasilkan model penguatan moderasi beragama yang bertumpu pada tiga
dimensi utama, yaitu dimensi pendidikan, dimensi sosial-kultural, dan dimensi digital. Ketiga dimensi tersebut
saling melengkapi dalam membentuk karakter generasi milenial yang religius, toleran, inklusif, dan berorientasi
pada harmoni sosial. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa penguatan moderasi beragama perlu dilakukan
secara kolaboratif dan berkelanjutan melalui integrasi program pendidikan, penguatan budaya dialog,
pemberdayaan komunitas, serta optimalisasi media digital sebagai sarana penyebaran nilai-nilai Islam wasathiyah.
Dengan demikian, generasi milenial diharapkan mampu menjadi aktor strategis dalam menjaga kerukunan,
memperkuat kohesi sosial, dan mewujudkan kehidupan beragama yang damai dalam masyarakat Indonesia yang
plural (Kurniasih & Alfi, 2023).
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